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ABSTRACT 

The objective of the research is to find out the effect of learning technique and cognitive style 

on the English speaking skill. The research was conducted and took subject of Academic 

Listening Speaking. The technique used in the research was experimental technique by using 

a factorial design 2 × 2. The research findings were : (1) The English speaking skill of the 

group the students who learnt with a jigsaw learning technique was higher than those who 

learnt with a think pair share learning technique, (2) The English speaking skill of the group 

of students who had field independent cognitive style was higher than those who had 

fielddependent cognitive style, (3) There was an interaction effect between learning 

techniques and cognitive styles on the English speaking skill, (4) The English speaking skill 

of the students who learnt with a jigsaw learning technique was higher than those who learnt 

with a think pair share technique, for the group who had field – independent cognitive style, 

(5) The English speaking skill of the students who learnt with a jigsaw intructional technique 

was lower than those who learnt with a think pair share technique, for the group who had 

field – dependent cognitive style, (6) The English speaking skill of students who had field 

independent cognitive style was higher than those who had field dependent cognitive style, 

for the group who learnt with a jigsaw learning technique,(7) The English speaking skill of 

students who had field independent cognitive style was lower than those who had field 

dependent cognitive style, for the group who learnt with a think pair share learning 

technique. 
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A. PENDAHULUAN 

Menerampilkan mahasiswa dalam berbicara bahasa Inggris merupakan sebuah 

tantangan besar bagi dosen. Dosen harus berpikir panjang, cara apa yang harus digunakan 

agar mahasiswa bisa mempelajari bahasa Inggris dengan baik, bisa lebih dominan 

menggunakan bahasa Inggrisnya,dan bisa lebih aktif di kelas. Pemikiran ini dilandasi oleh 

temuan penelitian Ruirui yang menyatakan bahwa “Chinese students are often reluctant to 

say things in English, worrying about making mistakes, feeling fearful of criticsim and losing 

face, or simply being shy of the attention that his speech attracts”. (Ruirui, 2009: 2) 

Keterampilan berbicara bahasa Inggris merupakan kecakapan seseorang dalam 

berkomunikasi secara lisan dalam bahasa Inggris berupa gagasan, pikiran, pengetahuan dan 

keyakinan kepada orang lain melalui proses berfikir dan belajar dalam situasi yang berterima 

serta wajar dalam rangka menjalin hubungan sosial dan untuk tujuan tertentu. Dalam melihat 

keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa, dosen membutuhkan alat penilaian. Salah 

satu alat penilaian yang bisa digunakan menurut Vallette adalah “The Schulz Communicative 

Competence Scale”. Penilaian ini dikembangkan oleh Renate Schulz untuk mengevaluasi tes 

lisan yang bersifat ungkapan bebas. Aspek  yang diukur meliputi (1) fluency, (2) 

comprehensibility, (3) amount of communication, dan (4) quality of communication.(Vallette, 

1977: 151-162) 

Pengukuran keterampilan berbicara di atas akan lebih maksimal jika dosen memberikan 

sebuah stimulus kepada mahasiswa. Stimulus ini dapat berupa teknik pembelajaran karena 

menurut Mulyasa, dosen perlu memahami teknik pembelajaran agar dapat membimbing 

mahasiswa secara optimal.(Mulyasa, 2009: 21) Dari berbagai jenis teknik pembelajaran, 

teknik pembelajaran kooperatif dapat menjadi acuan agar dapat meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa dengan cara bekerja sama sehingga masing-masing mahasiswa akan 

termotivasi untuk meningkatkan pembelajaran. (Carolyn, 1992: 1).Pemberian stimulus oleh 

dosen kepada mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggrisnya 

dapat menggunakan teknik pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan think pair share. 

Pemilihan kedua teknik ini berdasarkan pada pendapat Lie yang menyatakan bahwa teknik 

pembelajaran jigsaw dan think pair share dapat diintegrasikan dengan kegiatan keterampilan 

membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. (Lie, 2014: 69-71) 

Selain teknik pembelajaran, gaya kognitif mahasiswa dapat juga berpengaruh terhadap 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. Gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam 

mengolah informasi (Nasution, 2009: 94). Gaya kognitif menurut Brown dapat dibagi 

menjadi dua, yakni field independent, yang memungkinkan untuk membedakan bagian-

bagian dari suatu keseluruhan, berkonsentrasi pada sesuatu, atau menganalisis variabel-

variabel terpisah tanpa dicemari variabel-variabel di sekitarnya dan field dependent, yaitu 

melihat gambar keseluruhan, pandangan yang lebih luas, konfigurasi umum dari sebuah 

masalah kognitif dan afektif yang dihadapi (Brown, 2007: 115). 

Dari pendahuluan di atas, peneliti bermaksud melihat efektivitas dua teknik 

pembelajaran terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa sekaligus 

mengamati dampak gaya kognitif terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris pada mahasiswa. 
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B. METODE PENELITIAN 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang efek dari teknik pembelajaran 

(jigsaw dan think pair share)dan gaya kognitif (field dependent dan field independent) 

terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

(UHAMKA) yang berlokasidi Jalan Tanah Merdeka, Kampung Rambutan, Pasar Rebo, 

Jakarta Timur. Waktu penelitian dilaksanakan di semester ganjil (pada mahasiswa semester 

3) dalam matakuliah academic listening speaking pada bulan Februari sampai Juli 2014 (8 

kali pertemuan). Setiap pertemuan untuk pelaksanaan penelitian berlangsung selama 100 

menit. 

 

Metode 

Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dengan dua taraf yaitu teknik pembelajaran 

(jigsaw dan think pair share) dan gaya kognitif (field independent dan field dependent) serta 

melibatkan satu variabel terikat yaitu keterampilan berbicara bahasa Inggris. Penelitian ini 

dilakukan dengan desain eksperimen sesuai rancangan desain faktorial 2 x 2. Perlakuan yang 

diberikan adalah menyajikan dua macam teknik pembelajaran kepada mahasiswa sebagai 

veriabel bebas, yaitu teknik pembelajaran jigsaw dan think pair share. Kemudian sebagai 

variabel atribut adalah gaya kognitif yang terdiri dari gaya kognitif field independent (FI) dan 

field dependent (FD). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah adalah semua mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA yang sudah lulus mata kuliah transactional 

listening speaking di semester dua. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

sampel purposif pada mahasiswa semester 3 yang sedang mengambil mata kuliah academic 

listening speaking yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas A dan kelas B. Masing-masing 

kelas berjumlah 20 mahasiswa, sehingga total mahasiswa adalah 40. Setiap kelas telah 

terpilih 10 mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field independent (FI) dan 10 mahasiswa 

yang memiliki gaya kognitif field dependent (FD) berdasarkan hasil tes GEFT. Jadi, satu 

kelas yang mahasiswanya memiliki gaya kognitif FI dan FD mengikuti perkuliahan dengan 

teknik jigsaw dan satu kelas lagi dengan teknik think pair share. 
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Tabel: Komposisi Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Ada dua data dasar yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data tentang hasil 

belajar mahasiswa terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris dan data tentang gaya 

kognitif yang dimiliki oleh siswa. Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) untuk mengukur keterampilan berbicara bahasa 

Inggris mahasiswa, digunakan serangkaian tes yang diberikan setiap dua atau tiga kali 

penerapan teknik pembelajaran di kelas, (2) untuk mengklasifikasikan gaya kognitif 

mahasiswa diberikan instrumen Group Embedeed Figures Test (GEFT). 

 

Kisi Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris 

Instrumen keterampilan berbicara bahasa Inggris dalam penelitian ini adalah tes lisan. 

Tes ini dilakukan pada akhir pertemuan untuk menguji keterampilan berbicara mahasiswa 

setelah pembelajaran. Setiap siswa diuji secara individu untuk menyajikan keterampilan 

berbicara mereka selama 5 menit. Setiap siswa diberi lima topik dan bebas untuk memilih 

topik yang dianggap dikuasainya sehingga ia tidak merasa terbebani, dan mendorong siswa 

untuk menyajikan keterampilan berbicara mereka lebih baik. Sebelum menilai keterampilan 

berbahasa Inggris untuk setiap siswa, kriteria penilaian yang ditentukan terlebih dahulu untuk 

berbicara, menggunakan skala yang dikembangkan oleh Renate Schulz. (Vallette, 1977: 151-

162). Berikut aspek penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Fluency 

2. Comprehensibility  

3. Amount of Communication 

4. Quality of Communication 

 

Jenis Instrumen 

Untuk instrumen keterampilan berbicara bahasa Inggris, validitas tidak diuji secara 

empiris, didasarkan pada uji validitas teori dilakukan secara rasional oleh para ahli. Adapun 

melihat keandalan keterampilan berbicara bahasa Inggris, dilakukan oleh tiga panelis 

(interratersuitability) yang terdiri dari dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

UHAMK.

        Variable treatment 

 

 

Attributes styles 

Cognitive learning 

Technique total 

TeknikPembelajar

an 

Total 
Jigsaw 

(A1) 

Think 

pair 

share 

(A2) 

Field Independent (B1) 10 10 20 

Field Dependent (B2) 10 10 20 

Total 20 20 40 
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Cognitive Style Pengukuran Instrumen 

Instrumen gaya kognitif digunakan Group Embedeed Figures Test (GEFT). Instrumen 

ini adalah satu set tes yang terdiri dari empat bagian. Bagian pertama adalah panduan dan 

contoh dari pekerjaan, bagian kedua terdiri dari 7 pertanyaan. Bagian ketiga ada 9 pertanyaan 

dan bagian keempat ada 9 pertanyaan.Subyek penelitian (mahasiswa) diminta untuk 

menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi dalam bentuk kompleks. Mahasiswa yang 

mendapatkan skor 10-18 dikategorikan sebagan mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent sedangkan mahasiswa yang memperoleh skor di bawah 10 dikategorikan sebagai 

mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. (Witkin, dkk: 7). 

 

Teknik Analisis Data 

Sebelum analisis data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan pengujian 

meliputi normalisasi menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji 

Bartlet populasi. Analisis data statistik untuk menguji "Pengaruh teknik pembelajaran 

kognitif dan gaya keterampilan berbicara bahasa Inggris" menggunakan teknik analisis 

varians (ANOVA) dua jalur dengan uji F pada tingkat signifikansi 0,05. Jika uji F kritis 

signifikan, artinya tidak ada interaksi antara teknik pembelajaran dan gaya kognitif pada 

keterampilan berbahasa Inggris, itu dilanjutkan dengan uji Tukey. Menggunakan tes Tukey 

dilakukan, jika setiap sel dengan nilai yang sama atau masing-masing sel yang diuji adalah 

sama. 

 

Hipotesis Statistik 

Penguji hipotesis statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan notasi berikut: 

 

Hipotesis 1 

H0: A1 ≤ A2  

H1: A1 > A2 

Hipotesis 2 

H0: B1 ≤ B2  

H1: B1 > B2 

Hipotesis 3 

H0: INT A x B = 0 

H1: INT A x B ≠ 0 

Hipotesis 4 

H0: A1 B1 ≤ A2B1 

H1: A1B1 > A2B1 

Hipotesis 5 

H0: A1 B2 ≤ A2B2 

H1: A1B2 > A2B2 

Hipotesis 6 

H0: A1 B1 ≤ A1B2 

H1: A1B1 > A1B2 

Hipotesis 7 

H0: A2 B1 ≤ A2B2 

H1: A2B1> A2B2 
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Keterangan: 

H0: Hipotesis nol 

H1: Hipotesis Alternatif 

 

A1: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang mengikuti kuliah dengan teknik 

pembelajaran jigsaw. 

A2: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang mengikutikuliah dengan teknik pembelajaran 

think pair share. 

B1: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field independent. 

B2: Nilai rata-rata dari kelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. 

A1B1: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran jigsaw dengan gaya kognitif field independent. 

A2B1: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran think pair share dengan gaya kogntif field independent. 

A1B2: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang menikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran jigsaw dengan gaya kognitif field dependent. 

A2b2: Nilai rata-rata sekelompok mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran think pair share dengan gaya kognitif field dependent. 

 

Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, data yang disajikan deskripsi perbedaan antara keterampilan 

berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang belajar dengan teknik jigsaw dan think pair share 

dengan mempertimbangkan gaya kognitif berbicara. Penelitian ini menganalisis rancangan 

faktoral 2 X 2 dengan menggunakan ANOVA dua jalur, sehingga data penelitian 

inidikelompokkan menjadi delapan kelompok. (1) Deskripsi data keterampilan berbicara 

bahasa Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik jigsaw (A1); (2) Deskripsi 

data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

think pair share (A2); (3) Deskripsi data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa 

yang memiliki gaya kognitif field independen (B1); (4) Deskripsi data keterampilan berbicara 

bahasa Inggris mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent (B2); (5) deskripsi 

data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran jigsaw dan memiliki gaya kognitif field independent (A1B1); (6) Deskripsi 

Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik 

pembelajaran jigsaw dan memiliki pangsa pasangan think gaya kognitif dan bidang gaya 

kognitif A2B1 independen berbicara; (7) Deskripsi Data keterampilan berbicara bahasa 

Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran berpikir pasangan 

saham dan memiliki independen kognitif (A2B2). Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai 

rata-rata setiap kelompok data dalam penelitian ini,seperti yang dijelaskan di bawah ini. 



 208 | Prosiding Kolokium Doktor dan Seminar Hasil Penelitian Hibah Tahun 2016 

 
Table Calculation Result Score English Speaking Skills 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Analisis persyaratan tes dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 

varians (ANOVA) dan dua jalur. Sebelum penelitian ini diuji dengan analisis ANOVA 

pertama diuji persyaratan ANOVA data uji normalitas dan homogenitas uji varians. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan pada data keterampilan berbicara bahasa Inggris untuk 

teknik pembelajaran dan data gaya kognitif mahasiswa. Uji normalitas dikelompokkan 

menjadi delapan kelompok. (1) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang 

mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran jigsaw (A1); (2) Data keterampilan berbicara 

bahasa Inggris mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran think pair share 

(A2); (3) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 

field independent (B1); (4) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang 

memiliki gaya kognitif field dependent (B2); (5) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris 

mahasiswa yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran jigsaw dan memiliki gaya 

kognitif field independent (A1B1); (6) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa 

yang mengikuti perkuliahan dengan teknik pembelajaran jigsaw dan memiliki gaya kognitif 

field dependent (A1B2); (7) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan dengan teknik pembelajaran think pair share dan memiliki gaya 

kognitif field independent (A2B1); (8) Data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa 

yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran think pair share dan memiliki gaya 

kognitif field dependent (A2B2). 
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Pengujian normalitas data menggunakan uji Liliefors pada tingkat signifikansi () = 

00:05 seperti yang dijelaskan di bagian metodologi. Kriteria pengujian yaitu, diterima H0: 

jika L0 lebih kecil dari harga Lt untuk semua kelompok. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians data berbicara kemampuan bahasa Inggris yang terkait dengan 

tiga tes, yaitu (1) dua kelompok perlakuan, yaitu: penggunaan teknik pembelajaran (teknik 

jigsaw (A1) dan think pair share (A2); (2) subjek dari dua kategori: siswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent (B1) dan field dependent (B2); (3) empat kelompok sel dalam 

draft, yaitu varians data keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent dengan menggunakan teknik pembelajaran jigsaw (B1) serta 

think pair share (B2); Data varians berbicara keterampilan berbicara bahasa Inggris 

mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan menggunakan teknik 

pembelajaran jigsaw (B1) think pair share (B2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Bartlett 

pada tingkat signifikansi () = 00:05. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini.Tabel Ringkasan Hasil Pengujian homogenitas varians dengan uji Bartlett pada Tingkat 

Signifikansi () = 00:05. Homogenitas uji varians terhadap empat sel desain A1B1 

penelitian, A1B2, A2B1, dan A2B2 dilakukan dengan uji Bartlett. 

Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan bahwa semua persyaratan data berasal dari 

populasi berdistribusi normal dan data semua kelompok memiliki varians populasi homogen. 

Homogenitas uji varians terhadap uji desain hipotesis penelitian empat sel menggunakan 

ANOVA dua jalur dapat diikuti. 

 

C. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan, maka diajukan beberapa kesimpulan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Group  Db 1/db 

A1B1 9 0,11 

A1B2 9 0,11 

A2B1 9 0,11 

A2B2 9 0,11 

Jumlah 36   

s
2
 136,575 

 log s
2
 2,135 

 B 76,873 

 X
2
hitung 1,282 

 X
2
tabel 7,815 

 X
2
hitung < 

X
2
tabel HOMOGEN 
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1. Keterampilan berbahasa Inggris pada sekelompok siswa yang mengikuti kelas dengan 

teknik pembelajaran jigsaw lebih tinggi daripada kelompok siswa yang mengikuti kelas 

dengan teknik pembelajaran berpikir pasangan saham. 

2. Inggris keterampilan berbicara pada sekelompok siswa yang memiliki bidang gaya 

independen kognitif lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif bidang 

tergantung. 

3. Ada pengaruh interaksi antara teknik pembelajaran kognitif dan gaya Inggris keterampilan 

mahasiswa jurusan pendidikan berbahasa Inggris. 

4. keterampilan berbahasa Inggris mahasisawa kelompok yang mengikuti kuliah dengan 

teknik pembelajaran jigsaw lebih tinggi daripada kelompok siswa yang mengikuti kelas 

dengan teknik pembelajaran berpikir pasangan berbagi dalam kelompok siswa yang 

memiliki bidang gaya independen kognitif. 

5.  siswa berbicara Keterampilan Inggris yang menghadiri kuliah kelompok dengan teknik 

pembelajaran jigsaw lebih rendah daripada kelompok siswa yang mengikuti kelas dengan 

teknik pembelajaran berpikir pasangan berbagi dalam kelompok siswa yang memiliki gaya 

kognitif field dependent. 

6. Kelompok berbicara Keterampilan bahasa Inggris siswa yang memiliki bidang gaya 

independen kognitif lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif field 

tergantung pada sekelompok siswa yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran 

jigsaw. 

7. Kelompok berbicara Keterampilan bahasa Inggris siswa yang memiliki independen 

kognitif field kekuatan lebih rendah dari sekelompok siswa yang memiliki gaya kognitif 

field tergantung pada sekelompok siswa yang mengikuti kelas dengan teknik pembelajaran 

berpikir pasangan saham. 

Berdasarkan temuan ini, secara singkat dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 

pembelajaran yang tepat untuk gaya dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa 

berbahasa Inggris. Kelompok siswa yang menghadiri kuliah dengan teknik pembelajaran 

jigsaw dengan bidang gaya independen kognitif dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa 

Inggris. Demikian juga, sekelompok mahasiswa yang menghadiri kuliah di teknik 

pembelajaran think pair share dengan bidang gaya kognitif bergantung dapat mempengaruhi 

kemampuan berbahasa Inggris. Jadi, teknik belajar yang baik dan gaya kognitif 

mempengaruhi bahasa Inggris keterampilan siswa berbicara dan teknik belajar dan gaya 

kognitif saling mempengaruhi antara keduanya. 

 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap mahasiswa dengan hal-hal berikut 

ini. 

1. Teknik pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Teknik 

pembelajaran terdiri atas teknik pembelajaran jigsaw dan teknik pembelajaran think pair 

share. Teknik pembelajaran jigsaw lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

2. Setiap mahasiswa yang memiliki gaya kognitif yang berbeda dalam menerima, mengelola, 

mengingat informasi sesuai gaya kognitif yang dimiliki masing-masing mahasiswa. 

Penerapan gaya kognitif field dependent pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 

Inggris. Peningkatan keterampilan menulis bahasa Inggris perlu adanya latihan dan 
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pembinaan secara intensif dan berkesinambungan sehingga berdampak positif terhadap 

menigkatnya keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

3. Keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa dipengaruhi oleh teknik pembelajaran 

dan gaya kognitif. Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris lebih efektif bila 

dosen memvariasikan penggunaan teknik pembelajaran di kelas dengan memperhatikan 

karakteristik mahasiswa yang memiliki gaya kognitif yang berbeda yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris, yakni baik teknik pembelajaran 

jigsaw maupun teknik pembelajaran think pair share. 

4. Teknik pembelajaran jigsaw memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan 

teknik pembelajaran think pair share terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris dapat 

direkomendasikan bahwa teknik pembelajaran jigsaw lebih baik bila diterapkan pada 

kelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field independent untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

5. Teknik pembelajaran think pair share memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan teknik pembelajaran jigsaw terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris dapat 

direkomendasikan bahwa teknik pembelajaran jigsaw lebih baik bila diterapkan pada 

kelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

6. Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Inggris pada mahasiswa yang memiliki gaya 

kognitif field independent lebih efektif bila diterapkan teknik pembelajaran jigsaw. 

Sementara, mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent lebih efektif bila 

diterapkan pada teknik pembelajaran think pair share. Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa memiliki gaya kognitif field independent 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa 

memiliki gaya kognitif field dependent terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris 

dapat direkomendasikan bahwa teknik pembelajaran jigsaw lebih baik diterapkan kepada 

kelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field independent untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

7. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan teknik pembelajaran think pair share 

berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa memiliki gaya 

kognitif field dependent memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelompok mahasiswa memiliki gaya kognitif field independent terhadap keterampilan 

berbicara bahasa Inggris dapat direkomendasikan bahwa teknik pembelajaran think pair 

share lebih baik diterapkan kepada kelompok mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 

field dependent untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

 

Penelitian ini memberikan arahan kepada dosen/pengajar untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris, agar dosen menggunakan teknik pembelajaran yang 

bervariasi. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi, selanjutnya dikemukakan saran seperti yang 

dikemukakan berikut ini. 

1. Kepada para pengajar keterampilan berbicara bahasa Inggris disarankan seperti yang 

dikemukakan berikut ini. 
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a. Dosen sebagai unsur sivitas akademika mempunyai peran sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik hanya dapat dicapai bila 

kualitas dosen juga baik. Demikian juga, kualitas proses pembelajaran dapat dicapai 

bila dosen memahami penerapan teknik pembelajaran dan memahami karakteristik 

mahasiswa. Oleh karena itu, dosen hendaknya memahami teknik-teknik 

pembelajaran kooperatif dan memahami karakteristik mahasiswa. 

b. Dosen hendaknya menggunakan teknik pembelajaran jigsaw dalam proses belajar-

mengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 

Inggris, khususnya pada mata kuliah Academic Listening Speaking. 

c. Dosen sebagai tenaga akademik sangat perlu memahami teknik-teknik pembelajaran 

kooperatif, sehingga mahasiswa bersemangat dalam mengikuti perkuliahan  

khususnya Academic Listening Speaking. 

2. Dosen seharusnya memahami karakteristik mahasiswa sehingga mahasiswa tersebut 

dapat meminimalisir masalah yang terkait dengan mata kuliah Academic Listening 

Speaking.Peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dalam bidang 

yang sama disarankan seperti yang dikemukakan berikut ini. 

a. Peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai teknik pembelajaran hendaknya 

menggunakan sampel yang lebih banyak. 

b. Bagi peneliti yang memilih keterampilan berbicara bahasa Inggris, disarankan untuk 

melakukan penelitian pada mahasiswa semester tahun tiga. 

3. Para pengambil kebijakan dalam lingkup fakultas bahasa Inggris dan UHAMKA agar 

melakukan pelatihan terkait dengan penerapan teknik-teknik pembelajaran. 
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